





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana membuktikan bahwa 
pendidikan merupakan suatu proses yang disengaja dan dipikirkan secara 
sunguh-sungguh atau proses kerja intelektual. Dengan adanya pendidikan, 
berbagai masalah dalam lingkup yang sempit maupun luas dapat terpecahkan 
(Lyz & Opryshko, 2016). Oleh sebab itu, di setiap tingkat manapun, kegiatan 
pendidikan harus disadari dan direncanakan, baik dalam tataran nasional atau 
makroskopik, regional atau kabupaten dan provinsi, institusional atau sekolah 
(mikroskopik) maupun operasional (proses pembelajaran oleh guru). Menurut 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS menyatakan bahwa “pendidikan 
merupakan usaha dengan sengaja dan terencana untuk menciptakan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Dalam proses internal 
tersebut terlibat seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif dan 
ranah psikomotorik. Proses belajar yang mengakatualisasikan ketiga ranah 
tersebut tertuju pada bahan belajar tertentu (Nidawati, 2013). Kegiatan belajar 
mengajar memiliki peran yang sangat penting agar pendidikan dapat berjalan 
dengan baik. Kegiatan belajar mengajar dirancang untuk memberikan arahan, 
ilmu pengetahuan dan materi–materi pelajaran  dari guru kepada siswa. 
Keberhasilan siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar. Hasil belajar 
yang telah dicapai dapat diukur dari aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotor, yang dinyatakan dalam symbol, huruf maupun kalimat. Menurut 
(Yani & Waluya, 2007), proses belajar-mengajar merupakan interaksi antara 
komponen-komponen pembelajaran sehingga tercipta situasi belajar-mengajar 
yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan.  
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Dalam proses belajar, terkadang menemukan berbagai hambatan atau 
kesulitan. Kesulitan belajar merupakan hal yang lumrah dialami oleh peserta 
didik. Sering ditemukan adanya siswa mengalami kesulitan dalam menerima 
pelajaran di sekolah. Menghadapi hambatan dalam mencerna dan menyerap 
informasi belajar yang diberikan guru. Kondisi ini akan berdampak kurang 
bagus terhadap kemajuan belajar siswa. Oleh sebab itu perlu diupayakan 
pemecahan masalahnya. Baik oleh guru di sekolah maupun orang tua di rumah. 
Ini sebagai salah satu wujud kepedulian dan kerja sama dalam dunia 
pendidikan anak.  
Kesulitan belajar atau learning disability yang biasa juga disebut dengan 
istilah learning disorder atau learning difficulty adalah suatu kelainan yang 
membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan belajar 
secara efektif. Faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar tidak mudah 
untuk ditetapkan karena faktor tersebut bersifat kompleks. Bahkan, faktor 
penyebab tersebut tidak dapat diketahui, namun mempengaruhi kemampuan 
otak dalam menerima dan memproses informasi dan kemampuan dalam belajar 
bidang- bidang studi tertentu (Jamaris, 2014 : 3). 
MYOB adalah program aplikasi akuntansi yang digunakan untuk 
membuat pembukuan laporan keuangan secara lengkap, cepat dan akurat. 
MYOB sudah menyediakan daftar rekening yang siap pakai dengan 
menggunakan Bahasa Inggris untuk 105 jenis perusahaan. Menurut Ratnasari 
(2015:1) MYOB (Mind Your Own Business) accounting adalah sebuah 
program aplikasi akuntansi yang digunakan untuk mengoperasikan pembukuan 
secara lengkap, cepat dan akurat, dengan sejumlah fasilitas namun tetap 
memiliki karakteristik yang sama, yaitu pemasukkan daftar akun, pengaturan 
(setup), pengelola bank, pelanggan, pemasok, produk sampai pada laporan 
keuangan seperti neraca, laba rugi dan sebagainya sehingga memudahkan bagi 
para penggunanya sesuai dengan kebutuhan. Keunggulan MYOB Accounting 
menyajikan laporan keuangan komparatif baik neraca, laporan laba rugi 
meliputi penjualan dengan data historis bulan lalu atau tahun sebelumnya. 
MYOB dijadikan bahan ajar di SMK jurusan akuntansi yang dikenal dengan  
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mata pelajaran komputer akuntansi (Sriwijaya, 2015). MYOB merupakan 
software yang digunakan dalam praktik mata pelajaran komputer akuntansi di 
sekolah- sekolah menengah kejuruan tepatnya pada jurusan akuntansi. Tujuan 
SMK jurusan akuntansi dibekali praktik komputer dengan menggunakan 
MYOB adalah untuk melatih siswa dalam mengolah laporan keuangan secara 
handal, cepat, dan akurat. Selain itu tujuannya juga agar dapat menghasilkan 
generasi bangsa di era globalisasi yang mempunyai keahlian (skill), berdaya 
saing tinggi dan berkualitas (Lukmaningrum & Rochmawati, 2016). 
Namun, pada kenyataannya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
komputerakuntansi (myob versi 18) masih kurang memuaskan. Hal ini 
dibuktikan dari hasil wawancara dengan salah satu guru dan beberapa siswa di 
SMK Nurul Falah Pekanbaru tahun 2015. Berdasarkan data penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa sebesar 73,16% kesulitan belajar komputer akuntansi  
berasal dari faktor internal siswa dan sebesar 89,98% kesulitan belajar 
komputer akuntansi tersebut berasal dari faktor eksternal (Surbakti dkk, 2015: 
1). 
Begitu pula pada SMK N 1 Pontianak, sebagian siswa menganggap 
materi komputerisasi MYOB adalah materi yang sulit. Sebab materi MYOB 
accounting  berhubungan  dengan  akuntansi dan penggunaan teknologi yang 
menuntut ketelitian yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata- rata 
ulangan harian mata pelajaran komputer akuntansi bahwa siswa yang tuntas 
sebanyak 19 orang dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 13 orang. Hal ini 
dapat dinyatakan bahwa adanya kesulitan siswa dalam pembelajaran MYOB 
yang dilihat dari perhatian siswa, kesiapan belajar siswa, kemampuan 
komputerisasi siswa, dan pemahaman bahasa siswa (Rosyadi dkk, 2018: 2).  
Berdasarkan alasan di atas, maka diadakan penelitian yang berjudul : 
“Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar MYOB (Mind Your Own 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 
rumusan masalahnya antara lain: 
1. Faktor apa saja yang menyebabkan siswa kelas XI di SMK N 1 Banyudono 
mengalami kesulitan dalam belajar MYOB (Mind Your Own Business) 
Accounting? 
2. Bagaimana mengatasi kesulitan belajar MYOB (Mind Your Own Business) 
Accounting pada siswa kelas XI di SMK N 1 Banyudono? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan utama yang dicapai dalam penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang menyebabkan siswa kelas XI 
di SMK N 1 Banyudono mengalami kesulitan dalam belajar MYOB (Mind 
Your Own Business) Accounting. 
2. Untuk mengatasi kesulitan belajar MYOB (Mind Your Own Business) 
Accounting pada siswa kelas XI di SMK N 1 Banyudono. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperjelas faktor penyebab kesulitan 
belajar MYOB (Mind Your Own Business) Accounting pada siswa kelas XI 
di SMK N 1 Banyudono dan cara mengatasinya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti 
1) Sebagai masukan peneliti dalam memahami penelitian sekaligus 
menambah pengetahuan dan wawasan. 
2) Peneliti dapat mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar 





b. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat dijadikan refleksi bagi siswa tentang 
pentingnya belajar dan memperhatikan penjelasan guru agar tidak 
terjadi kesulitan ketika mata pelajaran komputer akuntansi dengan 
menggunakan aplikasi MYOB (Mind Your Own Business) 
Accounting). 
c. Bagi Pihak Lain 
Sebagai bahan masukan dan referensi ketika melakukan 
penelitian berikutnya yang sejenis. 
 
 
